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Pendahuluan
Banyaknya manfaat internet menjadi penunjang kebutuhan hidup manusia

yang mendukung berbagai bidang seperti mengerjakan tugas sekolah, belajar,
mengatur keuangan, mendengarkan musik, menonton video dan menikmati
permainan. Perilaku secara sadar untuk mengakses internet dari fasilitas pribadi
atau lembaga di luar dari kepentingan sekolah atau lembaga disebut
cyberslacking.

Kemampuan untuk menghadapi tantangan dalam keseharian setting
akademik disebut dengan Academic buoyancy. maksudnya adalah
kemampuan seorang murid dalam menghadapi kesulitan secara efektif seperti
mengumpulkan tugas tepat waktu, merasa tetap optimis meski nilai ujian jelek,
dan perasaan bosan didalam kelas dan Kontrol diri berhubungan dengan
penggunaan media dimana orang yang menggunakan media sosial cenderung
gagal dalam meregulasikan penggunaan media sosialnya agar tidak terlalu
berlebiha. Banyak individu yang gagal untuk mengendalikan dirinya, untuk
mencapai tujuan atau fokus kepada satu hal tertentu dan lebih memilih untuk
melakukan aktivitas yang menyenangkan,
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

mengetahui apakah academic 

buoyancy dan kontrol diri dapat

berpengaruh secara signifikan

kepada cyberslacking???
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan

pendekatan korelasional, karena pada penelitian ini memaparkan
hubungan antara academic buoyancy, kontrol diri dengan
cyberslacking. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang 
menempuh pendidikan di Kecamatan Trawas dengan jumlah 2 SMA 
dan 2 SMK. Pada SMA Trawas populasinya sebanyak 680 sedangkan
SMK 94. Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan rumus
Slovin, dengan jumlah populasi keseluruhan 774 dan tingkat
kesahalan 5% maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 264 siswa.

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
pearson correlation product momen untuk mengukur kekuatan
hubungan antara satu variabel dengan variable lainnya Adapun
software yang digunakan untuk menganalisa data daam penelitian
ini menggunakan software JASP untuk windows ddengan versi 0.16.0.
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Hasil
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi secara normal. 

Data academic buoyancy (p-value=0,060), data kontrol diri (p-value=0.134), dan data cyberslacking (p-
value=0,544). Hasil ini telah memenuhi kriteria normalitas data yaitu p-value>0,05 sehingga dapat disimpulkan
asumsi normalitas telah terpenuhi.

Descriptive Statistics  

  Academic Buoyancy Kontrol Diri Cyberslacking 

Valid  263  263  263  

Missing  0  0  0  

Mean  56.894  50.616  87.118  

Std. Deviation  3.453  3.584  4.658  

Shapiro-Wilk  0.990  0.992  0.995  

P-value of Shapiro-Wilk  0.060  0.134  0.544  

Minimum  48.000  39.000  73.000  

Maximum  68.000  61.000  101.000  
 

 

Uji Korelasi Pearson 

 Variabel     Pearson's r p 

Academic Buoyancy  -  Cyberslacking  -0.270  < .001  

Kontrol Diri  -  Cyberslacking  -0.379  < .001  
 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁  Regression  990.243  2  495.122  27.418  < .001  

   Residual  4695.103  260  18.058       

   Total  5685.346  262         

 

 

Tabel 10 
Nilai mean Bedasarkan Kelas 

 Cyberslacking 

  SMA SMK 

Valid  202  61  

Missing  0  0  

Mean  87.074  87.262  

Std. Deviation  4.762  4.332  

Minimum  73.000  78.000  

Maximum  101.000  99.000  
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Pembahasan
Hasil ini juga sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah

dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Marumpe et al menjelaskan bahwa
kontrol diri secara signifikan dapat mempengaruhi kecenderungan siswa untuk
melakukan cyberslaking (p-value<0,001) dimana siswa yang memiliki kontrol diri
yang rendah akan memiliki kecenderungan cyberslaking yang tinggi (Marumpe
et al., 2023). Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh
Syaharani dan Kuntadi dimana Kontrol diri menjadi variabel independen yang
dapat mempengaruhi cyberslaking dengan arah hubungan yang negatif (t=-
3,330,p-value=0,001) (Pranitasari et al., 2023).

Berkaitan dengan hal tersebut, Penelitian yang dilakukan oleh Brigitha dan
Rohinsa menunjukkan bahwa academic buoyancy dapat memberikan pengaruh
kepada engangement dari mahasiswa ketika didalam kelas sebanyak 36,5%
(Brigitha & Rohinsa, 2023). Bedasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa academic buoyancy dapat mempengaruhi cyberslacking dikarenakan
engangement sendiri dapat mempengaruhi cyberslacking (Koay & Poon, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini telah sesuai dengan beberapa hasil
penelitian terdahulu sehingga menguatkan pembuktian bahwa academic
buoyancy dan kontrol diri dapat memberikan pengaruh secara signifikan kepada
perilaku cyberslacking kepada siswa SMA.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa academic buoyancy 
dengan kontrol diri dapat berpengaruh secara signifikan kepada
kontrol diri dari siswa SMA. Hasil ini membuktikan kebenaran
hipotesis peneliti sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.
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Manfaat Penelitian
Bedasarkan hasil penelitian ini maka peneliti merekomendasikan
pemberian seminar atau psikoedukasi yang bertujuan untuk
melatih kemampuan academic buoyancy dan juga kontrol diri
dari siswa. Beberapa program sekolah juga dapat diarahkan atau
dibentuk dengan tujuan tersebut. Pelatihan-pelatihan sederhana
juga dapat dilakukan untuk meningkatkan 2 variabel ini dalam diri
siswa agar selanjutnya siswa dapat berfokus dalam proses 
pembelajaran dan tidak melakukan cyberslaking. Penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya
bagi peneliti yang tertarik untuk mengembangkan topik penelitian
ini lebih jauh dengan desain atau analisa data penelitian yang 
lebih mendalam.
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